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ABSTRAK

Judul : Pandangan Aktivis Fatayat dan Nasyiatul Aisyiyah di Kecamatan
Subah Tentang Praktek Poligami
Penulis : Nikmah Aktifani (2011111063)

Pembimbing : Dr. Ali Trigiyatno. M.Ag

Poligami merupakan pernikahan suami dengan beberapa isteri sekaligus
dalam satu waktu. Poligami menjadi pro-kontra dikalangan masyarakat Indonesia,
karena praktik poligami terkesan negatif dan merugikan pihak isteri. Masalah
yang diangkat dalam skripsi ini adalah Bagaimana pandangan aktivis F atayat dan
Nasyiatul Aisyiyah di Kecamatan Subah kabupaten Batang tentang praktek
poligami, dan apa latar belakangnya. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah Untuk mengetahui pandangan Aktivis Fatayat dan Nasyiatul
Aisyiyah terhadap poligami serta mengetahui latar belakang yang mempengaruhi
pandangan mereka tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data yang
digunakan wawancara dan dokumentasi. Dalam analisis data, penulis
menggunakan analisis deskriptif-analitis.

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa kedua aktivis Islam
tersebut sama-sama tidak mengindahkan praktek poligami yang ada di Kecamatan
Subah. Namun aktivis Nasyiatul Aisyiyah lebih pro poligami dari pada aktivis
Fatayat karena poligami merupakan Dakwah dan Sunah Rasul.

Kata Kunci  : Aktivis, Subah, Poligami.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan poligami saat ini banyak menjadi sorotan masyarakat
terutama ditinjau dari perspektif gender, yaitu suatu perspektif yang
menempatkan laki-laki dan perempuan menjadi manusia yang setara di
hadapan Allah Swt. Berbagai diskusi sudah dilakukan, tetapi belum ada solusi
yang lebih positif dalam menentukan kedudukan perkawinan poligami baik
secara hukum maupun teknis pelaksanaannya. Hal tersebut disebabkan oleh
masih kuatnya bias gender yang dianut oleh para pemuka agama dalam
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan poligami.
Di lain pihak, pemahaman poligami yang berperspektif keadilan gender

masih sangat rendah dan belum dipahami secara utuh.’

Dalam ajaran Islam, poligami dibolehkan dengan batasan 4 (empat)
orang isteri dalam waktu yang bersamaan, sebagaimana dalam al-Qur’an

surat an-Nisa’ : 3, yaitu :

' Rochayah Machali, Wacana Poligami di Indonesia, (Bandung : Mizan, 2005), him.75.
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Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil
terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana  kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi, dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berbuat adil, maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya”.’

Disebutkan pula dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ : 129, yang artinya :

deo
g 2 o 2 2L A e T -/‘J,,,a),: £ s -,z v
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Artinya . “Dan kamu sekali-kali tidak akan berlaku adil di
antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan
Jjika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. .

Kedua ayat tersebut di atas dengan jelas menunjukkan bahwa asas

perkawinan dalam Islam adalah monogami. Kebolehan poligami, apabila

? Departemen Agama R, Al —Qur’an Bayan (jakarta: 2009, CV. Bayan Qur’an), hlm. 77

3 Departemen Agama Rl, Al — Qur'an Bayan (jakarta: 2009, CV. Bayan Qur’'an), him. 99




syarat-syarat yang dapat menjamin keadilan suami kepada isteri-isterinya
terpenuhi.

Di Indonesia poligami diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan
masih ada beberapa daerah yang masyarakatnya belum mengindahkan
peraturan yang berlaku, masih ada masyarkat yang mempertahankan hukum
adat mereka, masih ada masyarakat yang tunduk hanya pada hukum agama
serta masih ada masyarakat yang karena faktor-faktor tertentu tidak menaati
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Persoalan yang muncul adalah
masih banyak terjadi kasus-kasus poligami yang dilakukan tanpa meminta
izin dari Pengadilan yang kemudian pernikahan keduanya dilakukan dengan
cara nikah bawah tangan.

Pada tahun 2013 tercatat di Pengadilan Agama Batang bahwa kasus
izin poligami yang terbanyak adalah di kecamatan Subah kabupaten Batang.
Kecamatan ini merupakan kecamatan yang mayoritas masyarakatnya
beragam Islam, yang memiliki sifat semangat kekeluargaan yang cukup tinggi
sehingga jika terjadi sengketa dalam rumah tangga selalu diselesaikan secara
kekeluargaan. Sedangkan dari latar belakang pendidikannya mayoritas hanya
lulusan Sekolah Dasar dan banyak yang tidak berijazah, maka tidaklah heran
apabila masih banyak masyarakat yang tidak sadar hukum, dan salah satunya
adalah dalam memandang masalah poligami masih ada masyarkat yang
melakukan poligami dengan cara pernikahan keduanya dilakukan dibawah

tangan tanpa mempertimbangkan keberadaan Kantor Urusan Agama atau




Pengadilan Agama Sebagai pihak yang berwenang dalam menangani
pernikahan dan izin poligami, serta tidak mempertimbangkan akibat
hukumnya. Dalam prakteknya masih banyak masyarakat yang melakukan
poligami tidak pernah memperhitungkan adanya Pengadilan Agama yang
berwenang memberi izin poligami sehingga mereka dengan sesuka hati
melakukan poligami terhadap isteri-isteri mereka dan fenomena seperti ini

dikhawatirkan menimbulkan kewenang-wenangan suami terhadap isterinya.

Berbicara poligami banyak perempuan yang angkat bicara bahkan
tidak sedikit yang menentang tentang pelaksanaan poligami. Karena dewasa
ini peraturan poligami sering disalah gunakan untuk hal-hal yang akhirnya
menyengsarakan kaum perempuan. Poligami banyak tidak disetujui kaum
perempuan atau para istri-istri dengan berbagai alasan. Salah satunya adalah
perempuan yang menjadi aktivis organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu

NU dan Muhmmadiyah.

Penelitian ini mencoba mengangkat dua pandangan aktivis
perempuan, antara  aktivis Fatayat NU dan Nasyi’atul Aisyiyah dari
Muhammadiyah tentang praktek poligami vang ada di kecamatan Subah
kabupaten Batang. Dilihat dari peran kedua Ormas besar ini, tentu pandangan
akan poligami memiliki dampak bagi ummat muslim kebanyakan di
Indonesia dalam menanggapi dan mematuhi perundang-undangan di
Indonesia pada umumnya dan tentang perkawinan dalam Islam pada

khususnya. Untuk itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih lanjut




tentang : “ Pandangan Aktivis Fatayat Dan Nasyi’atul Aisyiyah Di

Kecamatan Subah Kabupaten Batang Tentang Praktek Poligami .

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan aktivis Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah di
kecamatan Subah kabupaten Batang tentang praktek Poligami ?
2. Apa latar belakang pandangan aktivis Fatayat dan Nasyi’atul

Aisyiyah tentang praktek poligami?

C. Tujunan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pandangan para aktivis Fatayat dan Nasyi’atul
Aisyiyah di kecamatan Subah kabupaten Batang tentang praktek
poligami.

2. Untuk mengetahui latar belakang pandangan para aktivis Fatayat dan

Nasyi’atul Aisyiyah tentang praktek Poligami.

Disamping mempunyai tujuan yang hendak dicapai, dalam penelitian

ini juga mencakup beberapa manfaat yaitu
1. Sebagai sumbangan pemikiran dan dapat menjadikan tambahan
khazanah keilmuan khususnya ilmu syari’ah dalam bidang

perkawinan dan poligami.




2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
pemikiran dalam data sekunder terhadap masalah yang sama.
3. Hasil penelitian ini berguna untuk menyelesaikan Studi Strata satu

(S1) pada jurusan syari’ah STAIN Pekalongan.

D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai poligami selalu menjadi bahasan menarik
dalam setiap perdebatan, karena itu tidak sedikit buku atau karya tulis yang
membahas secara khusus mengenai poligami. Sejalan dengan makin
maraknya isu jender serta emansipasi wanita dan banyaknya perempuan
angkat bicara, poligami semakin sering dikritik sebagai pembelaan terhadap
hak-hak wanita. Beberapa kajian yang membahas tentang fenomena
perkawinan poligami diantaranya adalah sebagai berikut :
Dalam sebuah penelitian “Izin Poligami dalam Tinjuan Fikih dan
Hukum Positif di Indonesia” yang diterbitkan oleh Jurusan Syariah STAIN
Purwokerto, tulisan Ali Trigiyatno, Di Indonesia, poligami dibatasi dan
diatur sedemikian rupa sehingga pelaksanaannya cukup sulit dan terbatas.
Karena prosedurnya yang dirasa cukup berat dan ‘jlimet’, seperti
keharusan izin terlebih dahulu ke PA, tidak jarang sebagian masyarakat
memilih jalan pintas dengan melakukan nikah sirri yang disinyalir
semakin marak dan bertambah. Model pernikahan poligami ‘liar’ ini
terkadang kurang disadari akibat-akibat buruk di kemudian hari terutama

bagi istri (kedua dst) dan anak-anaknya.




Dalam tulisan ini mencoba menjelaskan kedudukan izin poligami ke
Pengadilan Agama dalam sebuah perkawinan poligami dalam perspektif
hukum Islam (fikih) dan hukum positif di Indonesia.*

Dian Eka Yulianti dalam skripsinya yang berjudul “Studi tentang
Alasan-alasan Izin Poligami dalam Putusan Pengadilan Agama Kajen
No0.396/Pdt.G/2005/PA Kjn” menerangkan bahwa, Pengadilan Agama
memiliki wewenang untuk memberi izin kepada seseorang untuk
melakukan Poligami. Izin Pengadilan Agama tampaknya menjadi sangat
menentun, sehingga di dalam PP No. 9 Tahun 1975 Pasal 44 dijelaskan
bahwa pegawai pencatat dilarang untuk melakukan pencatatan perkawinan
seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang sebelum adanya izin
Pengadilan.

Dalam Al-Qur’an An-Nisa ayat 3 disebutkan bahwa syarat untuk
poligami adalah berlaku adil, menurut fikih Islam masih terdapat
perbedaan pendapat mengenai syarat keadilan. Tetapi undang-undang No.
1 Tahun 1974 pasal 4 dalam hal suami akan beristri lebih dari satu maka ia
wajib mengajukan permohonan kepada Pengadilan Agama.

Dalam realitasnya masih banyak terjadi penyimpangan pemenuhan

syarat keadilan, hingga perlu adanya kajian lebih lanjut jug untuk

* Ali Trigiyatno, Izin Poligami dalam Tinjauan Fikih dan Hukum Positif di Indonesia,
(Purwokerto : Jurusan Syariah STAIN Purwokerto, 2009), him. 226.




memperoleh gambaran bagaimana putusan pengadilan tentang izin
poligami.’

Muhammad Khasan Bukhori dalam sekripsinya yang berjudul
Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Poligami Pada Masyarakat
Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Menerangkan bahwa poligami yang ada di masyarakat
Kecamatan. Subah lebih banyak difaktori alasan biologis suami.
Pernikahan yang dilakukan laki-laki dan perempuan yang umurnya
keduanya sama atau wanita lebih tua dari laki-laki menyebabkan kurang
harmonisnya hubungan perkawinan setelah wanita manopause. Pernikahan
poligami mereka lebih banyak dilakukan di bawah tangan dengan alasan
karena repotnya prosedur yang ditetapkan Undang-Undang sehingga
mereka harus memilih jalan nikah Sirri. dalam sekripsi ini mencoba
mengkaitkan antara praktek poligami di Kecamatan Subah dengan

Pandangan Hukum Islam dan faktor-faktor yang melatarbelkangi

perkawinan poligami yang dilakukan secara sirri.®

E. Kerangka Teori
Dari telaah pustaka di atas dapat dibangun sebuah kerangka teori

bahwa poligami merupakan permasalahan dalam perkawinan yang paling

* Dian Eka Yulianti, Studi T entang Alasan-alasan Izin Poligami Dalam Putusan
Pengadilan Agama Batang,( Pekalongan : Jurusan syariah STAIN Pekalongan, 2008), him. 3.

® Muhammad Khasan Bukhori, Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Poligami
Pada Msyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah, ( Yogyakarta : Jurusan Ilmu
Hukum Islam, 2008), him. 2.




banyak diperdebatkan sekaligus kontroversial. Poligami ditolak dengan
berbagai macam argumentasi baik yang bersifat normatif, psikologis
bahkan selalu dikaitkan dengan ketidakadilan gender. Praktik poligami di
Indonesia banyak dilakukan di kalangan kelompok-kelompok pejabat
pemerintah, dari sana lahirlah UU No 1 tahun 1974 tentang persyaratan
yang relatif memberatkan secara tidak langsung di kalangan para suami
yang ingin melakukan praktik poligami. Namun tetap saja praktek
poligami masih marak terjadi dikalangan masyarakat dan selalu
mengundang berbagai pro maupun kontra.

Pelaksanaan poligami dilakukan dari berbagai kalangan seperti :
Pengusaha, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Ulama dan masyarakat umum.
Ada dua jenis praktek poligami yang ditemukan dimasyrakat yaitu
poligami yang dilakukan secara resmi atau pelaksanaannya sesuai dengan
undang-undang yang berlaku dan poligami yang dilakukan secara diam-
diam (sirri). Hal seperti ini sudah sering sekali terjadi dimasyarakat dan
sudah menjadi rahasia umum. Pada tahun 2013 tercatat di Pengadilan
Agama Batang bahwa kasus izin poligami yang terbanyak adalah di
kecamatan Subah kabupaten Batang. Meski demikian tidak dimungkinkan
pula masih banyak praktek poligami liar yang terjadi di Kecamatan Subah
Kabupaten Batang. Walaupun di dalam ajaran Islam diperbolehkan
praktek poligami namum poligami yang tidak sesuai dengan syariat Islam
akan menimbulkan dampak negatif terhadap pandangan masyarakat.

Khususnya dampak psikologis bagi keluarga poligami yang tidak
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harmonis bisa menyebabkan kesengsaraan kaum perempuan dan anak-
anaknnya. Perempuan jaman sekarang berbeda dengan dulu, kalau dulu
perempuan dianggap hanya sebagai pelengkap dalam keluarga saja, tetapi
sekarang banyak perempuan-perempuan yang ikut aktif mengikuti
organisai-organisasi masyarakat. Salah satu organisasi yang aktif
dimasyarakat kecamatan Subah yaitu Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah.
Pendapat atau pandangan para perempuan aktifis Fatayat dan Nasyi’atul
Aisyiyah tentang Poligami di Kecamatan Subah semoga bisa menjadi
tambahan khazanah bagi keilmuan kita dan bisa menjadi referensi bagi
keluarga yang berpoligami agar dapat mewujudkan keluarga yang sakmah "y

sesuai dengan tujuan pernikahan Islam.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan penelitian yang diperlukan untuk menyesuaikan persoalan
penelitian dengan paradigma, aplikasi keilmuan (afiasi keilmuan) dan teori

penelitian yang digunakan.

2. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Subah Kabupaten
Batang. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap dimulai dari tanggal 1

Desember 2015 sampai akhir April 2016.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) atau
studi kasus yaitu dengan cara mempelajari dan meneliti tentang pandangan
para aktivis Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah yang ada di kecamatan Subah
Kabupaten Batang kemudian mendiskripsikan secara rinci yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang masalah Poligami.

. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Dalam penelitian ini menggunakan Sumber Data Primer Yaitu
sumber data pokok yang dapat mengungkapkan landasan teori pokok
dalam pembahasan ini yang diambil dari lapangan melalui prosedur atau
teknis pengumpulan data berupa intervew dan data itu diperoleh dari
sumber yang berkenaan dengan pembahasan masalah yaitu berasal dari
para aktivis Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah yang ada di wilayah di
Kecamatan Subah Kabupaten Batang. Penulis berhasil melakukan
wawancara dengan 10 aktivis yang ada di Kecamatan Subah yaitu 5
diantaranya dari aktivis Fatayat dan 5 dari aktivis Nasyiatul aisyiyah.

b. Sumber Data Sekunder
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Yaitu sumber data pendukung yang terdiri dari:
Undang-undang yang berhubungan tentang poligami UU No.1 tahun 1974,
Kompilasi Hukum Islam, dan buku-buku Literatur yang dapat memberikan
penjelasan terkait dengan masalah yang akan dijadikan pembahasan dalam

hal ini yaitu poligami.

5. Teknik Pengumpulan data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, untuk
mengumpulkan data penulis menggunakan metode sebagai berikut :
a. Penelitian Pustaka (library research)

Penelitian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca, memahami, mengkaji, mengidentifikasi literatur
yang berhubungan dengan permasalah yang diteliti.

b. Intervew atau wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan
teknik wawancara berarti melakulan interaksi komunikasi atau
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interviewee) dengan maksud menghimpun informasi dari

interviewee.” Wawancara yang akan dilakukan terhadap aktivis

’ Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung :
Alfabeta , 2013) ,hlm.129.
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Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah yang kurang lebih sudah menjadi
anggota selama satu tahun dan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan

dalam organisasinya.

6. Metode Analisis Data
Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis interaktif (Miles dan Huberman).
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

b. Penyajian Data (Display Data)
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah

mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif
bisa dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sebagainya.
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
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yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.®

G. Sistematika Penulisan

Sebelum penulis menuangkan dan menguraikan sesuai dengan
judul di depan dalam pembahasan skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis
menguraikannya dalam sistematika penulisan.

BAB I Pendahuluan , bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, Telah
Pustaka, Kerangka Teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

BAB II Tinjauan Pustaka, bab ini berisikan Tinjauan Umum
tentang Poligami

BAB III Pada bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahsan
yaitu meliputi pemaparan mengenai pandangan aktifis Fatayat Kecamatan
Subah Kabupaten Batang tentang poligami. Didalamnya membahas
tentang Profil Fatayat NU, Fatayat NU Kecamatan Subah Kabupaten
Batang, Pandangan Fatayat NU Kecamatan Subah Kabupaten Batang
tentang Poligami dan Analisis Pandangan Fatayat NU Kecamatan Subah
Kabupaten Batang tentang Poligami. Dan juga mengenai pandangan
aktifis Nasyiatul ‘Aisyiyah Kecamatan Subah Kabupaten Batang tentang

poligami. Didalamnya membahas tentang Profil Nasyiatul ‘Aisyiyah,

8 Emuzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,( Jakarta ; Raja Grafindo ,2010).
Him. 129




15

Nasyiatul ‘Aisyiyah Kecamatan Subah Kabupaten Batang, Pandangan
Nasyiatul ‘Aisyiyah Kecamatan Subah Kabupaten Batang tentang
Poligami dan Analisis Pandangan Nasyiatul ‘Aisyiyah Kecamatan Subah

Kabupaten Batang tentang Poligami.

BAB 1V pada bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah
yang kedua yaitu latar belakang pandangan aktivis fatayat dan Nasyiatul
Aisyiyah yang ada di Kecamatan Subah Tentang Praktek Poligami.

BAB V Penutup, berisi : kesimpulan dan saran-saran yang

‘selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian mulai bab pertama sampai bab empat dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pandangan aktivis Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah di kecamatan Subah
kabupaten Batang tentang praktek Poligami.
a. Pandangan aktivis Fatayat di kecamatan Subah kabupaten Batang
tentang praktek Poligami, bahwa gambaran praktek poligami yang ada
di Kecamatan Subah Kabupaten Batang aktivis Fatayat NU Kecamatan
Subah Kabupaten Batang menggambarkan bahwa poligami adalah
pernikahan dimana seorang suami memiliki isteri lebih dari satu yang
dikarenakan suatu keadaan. Praktek poligami yang ada di Kecamatan
Subah baik yang pernikahannya resmi maupun pernikahan yang tidak
tercatatkan (siri) akan menjadi sorotan, karena lazimnya pernikahan di
Indonesia adalah pernikahan seorang suami dengan satu orang istri

padahal dalam prakteknya tidak selalu demikian.

b. Pandangan aktivis Nasyi’atul Aisyiyah di kecamatan Subah kabupaten
Batang tentang praktek poligami. Bahwa pandangan Aktivis Nasyiatul
‘Aisyiyah Kecamatan Subah Kabupaten Batang tentang makna

poligami itu sendiri adalah pernikahan dimana seorang suami memiliki
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isteri lebih dari satu yang dikarenakan suatu keadaan. Poligami
merupakan suatu penikahan dimana seorang laki-laki memiliki
beberapa orang isteri. Menurut aktivis Nasyitu Aisyiyah poligami
merupakan sebuah jalan darurat dalam sebuah pernikahan dan
prakteknya dibolehkan dalam syariat Islam dengan syarat-syarat

tertentu.

2. Latar belakang pandangan Aktivis Fatayat dan Nasyi’atul Aisyiyah
tentang praktek poligami.

a. Praktek poligami yang ada di Kecamatan Subah Kabupaten Batang
dalam pandangan aktivis Fatayat NU adalah kurang sesuai dengan
hukum Islam, hal ini dikarenakan latar belakang terjadinya poligami
yang ada di Kecamatan Subah Kabupaten Batang diawali dengan
perselingkuhan yang berujung pada pernikahan poligami. Hal ini
menggambarkan niat dari pelaku adalah perselingkuhan, dengan
demikian maka pernikahan poligami yang ada di Kecamatan Subah
Kabupaten Batang adalah perselingkuhan yang ketahuan dan dipaksa
dengan poligami, bukan niat dari awal.

b. Aktivis Nasyiatul ‘Aisyiyah Cabang Kecamatan Subah Kabupaten
Batang menyampaikan pandangannya tentang ketentuan syarat
poligami dan latar belakang praktek poligami yang ada di Kecamatan
Subah Kabupaten Batang sebagian adalah pernikahan poligami yang

dilakukan atas dasar dakwah, tetapi dilakukan secara sembunyi (siri).
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dari pemaparan data penelitian yang dilakukan tentang kesesuaian
aturan tentang poligami dan praktek poligami yang ada di Kecamatan
Subah Kabupaten Batang yang dilakukan adalah belum sesuai, karena
poligaminya secara sembunyi-sembunyi dan lebih banyak yang secara

sirri.

B. Saran-saran
Dalam rangka pengembanan ilmu pengetahuan, penelitian dalam
topik ini dimasa datang disarankan untuk mengembangkan dalam hal :

1. Penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan indikator-
indikator dari variabel secara lebih akurat, agar penjabaran hasil
penelitian akan semakin baik.

2. Penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan berbagai
faktor kontektual dalam penelitian tentang poligami dan aspek yang
kajian yang berkaitan.

3. Perluasan obyek penelitian dalam rangka memperkuat generalisasi

hasil penelitian.
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